Analisis Harga CPO Pekan Kedua Juli 2013

CPO, (8 Juli sd 12 Juli 2013)

Setelah pada pekan pertama Juli 2013, harga CPO di BursagRarj#akarta (BBJ) dan Bursa
MalaysiaDerivativesExchangebergeraknaik, padatransaksipekankeduaJduli 2013,cenderung
bergerakfluktuatif. Padaawal transaksi,Senin(8/7), minyak sawit berjangka ditutup menguat

mel anjutkan penutupan pada ehakan harga npngak dumia s e b e |
ikut membantu mendorong harga, karena minyak sawit dapat dmunsébagai biofuel,

pengganti alternative dari minyak mentah.

Sementara untukdatrak CPO berjangka untuk SeptemB6d.0 ditutup naik 25 poin atau 0,3
persen dRp7,430/metric ton, namun menutup minggu tidak berubah meskipun sempat mencapai
terendah dRp7,295/metric ton.

Harga minyak kelapa sawit (CPO) naik di tengah spekulasi ekspor dari Malaysia, produsen
kedua terbesar, dapat meningkat setelah naik untuk pertama kalinya dalam 3 bulan pada Juni.
Nilai kontrak untuk pengiriman Septemb&013 naik sebangk 2.76% menguat menjadi
Rp.7.645 per kg di Bursa komoditi & Derivatif Indonesia (BKDI), sedangkan Nilai kontrak
untuk pengiriman September naik sebanyak 0,5% meRjg#l.387 ringgitatauUS$748) per

ton di Bursa Malaysia Derivatives, dan mengakhiri sagi gi 2.379 ringgit.

Persediaan minyak sawit pada akhir Juni cendetunug ke terendah di 1,74 juta ton, sedangkan
produksitelah mencatat lompatan bulanan terbesar sejauh tahun ini, jajak pendapat Reuters
menunjukkan. Regulator Industri Malaysia Pai Board (MPOB) akan merilis data stok dan
laporan produksi Juni pada Rafd®/7) Selain itu, ekspor Malaysia naik 7 persen menjadi 1,35
juta ton pada Juni dari bulan sebelumnya, surveyor Intertek Testing Service mengatakan. Ekspor
naik 5,4 persen, menut SGS (Malaysia) Sdn.

Sementara itu,0njakan harga CPO juga terjadi setelah harga kontrak minyak jenis West Texas
Intermediate (WTI) menembus level US$ 100 per barel untuk kali persejplt September
2012 Kondisi itu yang lantas memicu permintaan yaik sayur sebagai cadangan biofuel.
Namun para pedagang mengatakan melemahnya permintaarRaasadan dan meningkatnya
produksi bisa menekan harga sawit. Output terlihat naik 6 persen pada bulamelumyt jajak
pendapat Reuters, menunjukkan awal sifuoduksi yang lebih tinggi yang biasanya dimulai di
babak kedua.

Sementara itu, pergerakakspor CPO Indonesia juga medapat tekanan dari Pakistan, yang
enggan menjalankan perjanjian dagang di bidang tertentu preBarential trade
agreemen{PTA) yang diteken Februari 2012. Padahal jika PTA dilakukan, ekspor minyak sawit
mentah ata€Crude Palm Oil (CPO)bakal melesat lantaran bebas tariff, sementara sekarang
masih dikenakan bea masuk sebesar 15%. Padahahtateebutuhan CPO dan turunamyak

sawit di Pakistan mencapai dua juta ton setiap tahunnya.

Kondisi ini jugamemicuCPO asal Indonesia kalah saing dengan Malaysia sebab produk minyak
sawit Indonesia akan lebih mahal 15% dibandingkan Malaysia. Efektifnya PTA bisa mendorong
ekspor CPO & Pakistan yang diharapkan bisa mencapai 1,2 juta ton. Ekspor CPO ke Pakistan



tahun ini diperkirakan sama seperti tahun lalu. Paling banter, ekspor CPO ke Pakistan pada tahun
2013 mencapai 500.000 ton. Sebanyak 70% ekspor dalam bentuk olahan minyak sawit
sedangkan 30% dalam bentuk CPO.

Keenganan Pakistan menerapkan PTA karena pengetatan impor hortikultura oleh Pemerintah
Indonesia sejak akhir tahun lalu yang berdampak pada impor jeruk kino asal Pakistan dari
Pelabuhan Tanjung Priok. Pasalnya, Pakisialum memiliki perjanjiatMutual Recognition
Agreemen{MRA). Hanya negara yang memiliki perjanjian MRA yang boleh masuk lewat pintu
manapun, seperti Pelabuhan Belawan (Medan), Tanjung Perak (Surabaya), Pelabuhan Makassar
dan Bandar Udara Soekarno HattaiiBn) sesuai aturan impor.

Di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), pelaku paséais menunggu data resmi stok dan output dari
MPOB pada hari Rab(10/7), secara teknikal penutupakhir pekan kedua Juli 2013, akan
terlihat membentuk Dragofly doji mendukungpotensi reversal setelah tiga minggu terakhir
melemah. Penutupan ditas salah satu support weekly di aiRp7,425/metric ton juga
mendukung harga untuk rebound pada mingguSamentara lebveksistance 1 berada Rip
7,500/metric ton dafevel resistace 2 berada dRp7,645/metric ton, sedangkéevel sipport 1
berada dRp7,370/metric ton dan Support 2 berad&gdr,230/metric ton.

Sementara itu, harga CPO pada transaksi Rabu (Xh/fG)rsaMalaysianaik mendekatilevel
tertinggi duaminggu padahai Selasadi tengahharapanaporanbisa menunjukkanpenurunan
stok minyaktropis, meskipunkekhawatirartentangmeningkatnyautputdi Malaysiamembatasi
keuntunganRegulatorindustri MalaysiaPalm Oil Board (MPOB) akanmerilis stok akhir Juni
danlaporanproduksipadaRabu.Sebuajajak pendapaReutergdari lima perusahaaperkebunan
mematoktiingkat persediaamenjadil,74jutaton, turundari 1,82jutaton sebulanyanglalu dan
yangterendaldalamsetahun.

Pada penutupanpasar Rabu (10/7), kontrak patokan SeptembeR013 di Bursa Malaysia
DerivativesExchangenaik tipis hampir 1 persemrmenjadi2.399ringgit ($ 753) per ton, tepatdi
bawahintraday tertinggi di 2.400 ringgit, level yang terakhir terlihat pada 26 Juni.Jumlah
volume yang diperdagangn mencapai32.508lot per 25 ton masingmasing bawahratarata
35.000lot. Hargadiperdagangkadi kisaran2.375- 2.400ringgit.

Namun pada transaksKamis, (11/7) harga CPO kemudiamelemahdari dua minggu reli

karenaeksporMalaysiaturun di tengahspekulasibahwapermintaandapatmelambatsetelah
Ramadhanmeningkatkarstok darilevel terendalduatahundi produsenerbesakeduadi dunia.
Mengonfirmasidata Bloomberg, Kamis (11/7), untuk kontrak pengiriman September2013,
hargaCPO turun 0,8 pers@& dan berakhirdi RM2.377 ataudi level US$747 per metrik ton di

BursaMalaysiaDerivatives.CPO Berjangkaditutup kemarinpadahargatertinggi untuk kontrak
teraktif sejak25 Juni.Minyak sawit untuk pengirimanfisik setempapadabulanJuli beradadi

RM2.400ringgit.

Sementaratu, padatransaksiakhir pekan,J u m’(1d/7), hargaCPO minyak sawitberjangka
di Malaysiaberingsut lebih rendah pada Kamis di tengah kekhawatiran berkurangnya
permintaan, tetapikerugian dibatasi oleh data yang menunjukkan persediaantelah turun
lebih dariyangdiharapkan.



SebagaimanédilaporkanpemerintaiMalaysia,bahwastok di Malaysiaturun 9,4 persermenjadi
1,65juta ton pada Juni,melampauiestimasipenuruna#,2 perserdan terendahsejak Maret
2011. Data membantumengmbangi bearishoutlook,dengankargo surveyor Intertek Testing
Service mengatakamkspor minyak sawitMalaysiaturun 15,9 persendalam 10 hari pertama
bulanJulidaribulanlalu.

Untuk transaksipatokankontrak Septembedi BursaMalaysiaDerivativesExchangeturun 0,3
perserdanditutup di Rm2.371ataukisaranUS$749 perton. Total volumeyangdiperdagangkan
mencapai27.033lot per 25 ton masingmasing,bawahratarata 35.000lot. Hargabergerakdi
kisaranantaraRM2.363- 2.388ringgit.
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Dalm chart di atas,hargabreakdan ditutup di bawakevel support harian (garis hitam), maka
penjualan tekrdal dipicu karena pasar mencoba untuk menemul@asbawah. Selain itu,
grafik Fibonaccidalam kisararb1,8 persenRM2.330) telah denbusserta di maa kita percaya
dibantu secara tekral lebih lanjut. Dengan pergerakan harga pekan kedua Juli 2013, pasar
percayakecenderungarbearish dan mungkin mencoba untuk meninjau kemniadis harga
sebelumnya dlevel RM2.22Q Untuk minggu mendatang kami dipatédvel support penting
kami diRM2.295, 2.280, 2.250 dd&dM2.200.Sementara itu, untuk level resistaniggatok yang
dalam kisaran RI2.330 darRM2.345 darlevel RM2.470.
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Paratrader mengatakarkuatnyaringgit juga telah menempatkarbeberapaekananpadaharga
minyak sawit, harga bahan bakumenjadi lebih mahal bagi pembeli luar negeri dan
penyuling.Ringgit telah menguatl,3 persensejauhini terhadapdolar dalamtiga sesi.Di pasar
lain, minyak mentahBrent naik ke lebih daritiga bulan mendekati$ 109 per barel di tengah
haraparFederal Reserve AS akan mempertahankanprogram stimulus untuk saat ini,
sementarpenurunartajam dalampersediaamiminyak AS mengangkahargamendekatpuncak
16 bulan.



